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ABSTRAK

Latar Belakang: teknik marmet adalah cara memerah ASI secara manual dan
mengutamakan let down refleks (LDR). Rangsangan let down refleks diawal proses
memerah dapat menghasilkan ASI sebanyak 2-3 kali lipat dibanding tanpa menggunakan
teknik ini. Pengeluaran hormon prolaktin diharapkan akan merangsang mammary alveoli
untuk memproduksi ASI.

Metode: penelitian ini merupakan jenis penelitian quasi eksperimen dengan rancangan
yang digunakan adalah One Group Pretest-Posttest

Hasil: didapatkan bahwa dari 30 responden, sebelum dan sesudah tehnik marmet
responden dengan kelancaran pengeluaran ASI kurang, menurun dari 19(63,3%) menjadi 6
orang (20%) sedangkan pengeluaran ASI cukup meningkat sebelum dan sesudah tehmik
marmet yaitu dari 11 orang (36,7%) menjadi 15 orang (50%) dan untuk pengeluaran ASI
banyak meningkat dari 0 orang menjadi 9 orang (30 %).

Kesimpulan: bahwa ada perbedaan tingkat kelancaran pengeluaran ASI sebelum dan
sesudah dilakukan teknik marmet pada ibu post partum.

Kata kunci: Tehnik marmet, kelancaran pengeluaran ASI

ABSTRACT

Background:Data of Public Health Service in Palembang revealed that the coverage of
giving Exclusive breastmilk in Palembang in the year of 2015 was 72,91%. In plaju
District, the coverage of exclusive breastmilk production was 77%. This coverage was still
below the target that was 80%. The amount of breastmilk production in the first day after
the childbirth was very small. It was caushed by the lack of two vital hormones in milk
production, prolactine hormone and oxytocin hormone stimulus. This problem could be
overcome by using the Marmet Technique

Methods:The research designs used in this research were Pre-Experiment and One Group
Pre-test Post-test

Results:Based on the result of univariate analysis, before the Marmet Technique in the
smoothness of breastmilk expression was given, the result was 19 respondents (63,3%). On
the other hand, after the treatment was applied, there are 15 respondents (50%,).
Conclusion: the Marmet Technique influenced the smoothness of breast milk expression.
Keyword: Marmet technique, the smoothness of breast milk expression.
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PENDAHULUAN

Persalinan merupakan peristiwa alami yang
dialami setiap ibu setelah masa kehamilan
sampai waktunya. Setelah itu banyak pekerjaan
yang harus dijalani atau dihadapi. Setelah
persalinan selesai, setiap ibu harus segera
bersiap menjalani tugas lain, yaitu menyusui.
Pada persalinan normal, dapat langsung
dilakukan inisiasi menyusui segera setelah bayi
lahir.?

Teknik Marmet adalah cara memerah ASI
secara manual dan mengutamakan let down
refleks (LDR). Rangsangan let down refleks
diawal proses memerah dapat menghasilkan ASI
sebanyak 2-3 kali lipat dibanding tanpa
menggunakan teknik ini. Let down refleks sama
dengan rangsangan yang terjadi jika puting
dihisap oleh bayi dan setelah beberapa saat tiba-
tiba payudara akan mengencang dan ASI akan
keluar deras sehingga bayi harus mempercepat
irama menghisap ASI, kurang lebih seperti
itulah jika efek let down refleks kita dapatkan.
ASI akan mengalir dengan deras tanpa
diperlukan pijatan atau perasan yang sangat
kencang.'?

Teknik memerah ASI dengan cara marmet
bertujuan untuk mengosongkan ASI dari sinus
laktiferus yang terletak di bawah areola
sehingga diharapkan dengan mengosongkan
ASI pada sinus laktiferus akan merangsang
pengeluaran prolaktin. Pengeluaran hormon
prolaktin  diharapkan  akan  merangsang
mammary alveoli untuk memproduksi ASI.
Semakin banyak ASI dikeluarkan atau
dikosongkan dari payudara akan semakin baik
produksi ASI di payudara.?’

Berdasarkan  hasil  penelitian  yang
dilakukan oleh Khusnul Hamidah pada tahun
2016 di Rumah Sakit PKU Muhammadiyah
Gamping, teknik marmet dapat membantu
reflek keluarnya air susu dengan memijat, sel-
sel dan duktus memproduksi air susu pada saat
gerakan melingkar mirip dengan gerakan yang
digunakan dalam pemeriksaan payudara.’
Berdasarkan data Dinas Kesehatan Kota
Palembang cakupan pemberian ASI Eksklusif
untuk Kota Palembang tahun 2015 sebesar
72,91%. Di kecamatan plaju cakupan pemberian
ASI Eksklusif sebesar 77,0%.

METODE

Penelitian ini merupakan jenis penelitian
quasi eksperimen dengan rancangan yang
digunakan adalah One Group Pretest-Posttest
yaitu rancangan ini tidak ada kelompok
pembanding (kontrol),. Kelompok intervensi
diberikan intervensi Teknik Marmet mulai hari |
sampai hari III.

01 X 02

Pretest Perlakuan Posttest

Desain Penelitian
Keterangan:
01 = sebelum dilakukan intervensi
X - intervensi (teknik marmet)
02 - setelah dilakukan intervensi

Pada umumnya penelitian eksperimen ini
hanya menggunakan sampel yang relatif kecil,
bila dibandingkan dengan besarnya populasi.
Oleh karena itu, hasil penelitian eksperimen ini
diolah dan dianalisi dengan uji statistic yang
cermat sehingga dapat dilakukan generaslisasi
yang memadai ! Penelitian dilakukan di BPM
“H”, BPM “C” dan BPM “R” tahun 2018.
Populasi penelitian ini adalah ibu post partum
hari pertama di BPM “H”, BPM “C” dan BPM
“R” . Populasi dalam penelitian ini adalah ibu
post partum di 3 BPM Kota Palembang dan
diperoleh sampel di BPM “H” sebanyak 14
responden, di BPM “C” sebanyak 7 responden
dan di BPM “R” sebanyak 9 responden. Jadi
jumlah keseluruhan sample yaitu 30 responden.
Teknik analisis data dan pengolahan data adalah
dengan analisis univariat dan analisis bivariat.
Adapun teknik analisis univariat untuk melihat
distribusi frekuensi setiap variabel sedangkan
Analisis data ini dilakukan untuk mengetahui
distribusi frekuensi dan presentase dari variabel-
variabel penelitian. Kelancaran pengeluaran ASI
dibagi menjadi 3 kategori yaitu kurang (skor1-3),
cukup (skor 4-6) dan banyak (7-8). Data
disajikan dalam bentuk tabel dan teks.
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HASIL

Tabel 1.
Distribusi Frekuensi Kelancaran Pengeluaran ASI
Sebelum dan sesudah Diberikan Teknik Marmet di BPM Kota Palembang

Kelancaran Sebelum Teknik Marmet Sesudah Tehnik Marmet
No Pengeluaran ASI n % n %
1 Kurang 19 63,3 6 20
2 Cukup 11 36,7 15 50
3 Banyak 0 0 9 30
Jumlah 30 100
Berdasarkan tabel 1. diatas dapat diketahui Pengujian selanjutnya adalah analisis
bahwa dari 30 responden, sebelum dan sesudah bivariat, Analisis bivariat dilakukan untuk

tehnik marmet responden dengan kelancaran
pengeluaran ASI kurang menurun dari
19(63,3%) menjadi 6 orang(20 %) sedangkan
pengeluaran ASI cukup meningkat sebelum dan
sesudah tehmik marmet yaitu dar 11 (36,7%)
menjadi 15 (50 %) dan utk pengeluaran ASI
banyak meningkat dari 0 menjadi 9 (30 %).

mengindetifikasi hubungan antara dua variabel.
Untuk melihat kelancaran pengeluaran ASI
sebelum dan dan sesudah diberikan teknik
marmet pada kelompok berpasangan (pre dan
post) menggunakan Uji Wilcoxon. Adapun hasil
analisis bivariat dapat dilihat tabel dibawah ini:

Tabel 2
Pengaruh Teknik Marmet Terhadap Kelancaran Pengeluaran ASI

Pengeluaran ASI setelah dilakukan teknik marmet

Kurang Cukup Banyak Total p
% % % % value
Pengeluaran ASI sebelum dilakukan Kurang 6 12 1 19 0,000
teknik marmet (31,6) (63.,2) (5,3) (100,0)
Cukup 0 3 8 11
(0,0) (273)  (72,7)  (100,0)
Total 6 15 9 (100,0) 30
(20,0) (50,0) (100,0)

Tabel 2 menunjukkan bahwa dari 30
responden, sebelum diberikan perlakuan teknik
marmet  yang mempunyai kelancaran
pengeluaran ASI kurang sebanyak 19 orang,
setelah diberikan perlakuan teknik marmet
responden dengan ASI kurang menjadi 6 orang,
responden dengan ASI cukup sebanyak 12
orang dan responden dengan ASI banyak yaitu
1 orang. Sebelum diberikan perlakuan Teknik
Marmet  yang  mempunyai  kelancaran
pengeluaran ASI cukup yaitu 11 orang, setelah

diberikan perlakuan teknik marmet responden
dengan ASI kurang tidak ada responden dengan
ASI cukup 3 orang dan responden dengan ASI
banyak yaitu 8 orang. Berdasarkan uji statistic
Wilcoxon didapatkan nilai p value sebesar 0,000
dan karena p value 0,000 < a (0,05) yang
berarti bahwa ada perbedaan tingkat kelancaran
pengeluaran ASI  sebelum dan sesudah
dilakukan teknik marmet pada ibu post partum
di BPM Kota Palembang.
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PEMBAHASAN

Dari hasil analisa tabel 1 diatas dapat
diketahui bahwa dari 30 responden, sebelum
diberikan teknik marmet, responden yang
mengalami kelancaran pengeluaran ASI kurang
sebanyak 19 responden (63,3%), ASI cukup
sebanyak 11 responden (36,7%) dan ASI banyak
tidak ada.

Analisis  bivariat  dilakukan  untuk
mengindetifikasi hubungan antara dua variabel.
Dalam penelitian ini terdapat 2 kelompok data
berpasangan, berskala ordinal tetapi data
terdistribusi tidak normal sehingga  untuk
melihat kelancaran pengeluaran ASI sebelum
dan dan sesudah diberikan teknik marmet pada

kelompok berpasangan (pre dan  post)
menggunakan Uji Wilcoxon.
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah

dilakukan di 3 BPM Kota Palembang yaitu “H”,
“C” dan “R” didapatkan hasil adanya pengaruh
teknik marmet terhadap kelancaran pengeluaran
ASI pada ibu post partum. Berdasarkan tabel 2
di atas dari 30 responden, sebelum diberikan
perlakuan teknik marmet yang mempunyai
kelancaran pengeluaran ASI kurang sebanyak
19 orang, setelah diberikan perlakuan teknik
marmet responden dengan ASI kurang menjadi
6 orang, responden dengan ASI cukup sebanyak
12 orang dan responden dengan ASI banyak
yaitu 1 orang. Sebelum diberikan perlakuan
teknik marmet yang mempunyai kelancaran
pengeluaran ASI cukup yaitu 11 orang, setelah
diberikan perlakuan teknik marmet responden
dengan ASI kurang tidak ada, responden dengan
ASI cukup 3 orang dan responden dengan ASI
banyak yaitu 8 orang.

Berdasarkan  uji  statistic = Wilcoxon
didapatkan nilai p value sebesar 0,000 dan
karena p value 0,000 < a (0,05) yang berarti
bahwa ada perbedaan tingkat kelancaran
pengeluaran ASI  sebelum dan sesudah
dilakukan teknik marmet pada ibu post partum
di BPM Kota Palembang.

Hasil penelitian tersebut juga sclaras
dengan penelitian yang dilakukan oleh Ilyas
(2015) yang berjudul Pengaruh Teknik Marmet
terhadap tanda kecukupan ASI pada ibu post
seksio sesarea di RS Moewardi Surakarta,
berdasarkan penelitiannya terdapat perubahan
tanda kecukupan ASI pada kelompok intervensi
dan kontrol sebelum dan sesudah diberikan
perlakuan dengan sig= 0.000 (p<0.005).
Terdapat perbedaan tanda kecukupan ASI pada

kelompok kontrol dan intervensi setelah
diberikan teknik marmet dengan sig = 0.000.

Berdasarkan teori, hasil penelitian, dan
penelitian terkait, peneliti beranggapan bahwa
kelancaran pengeluaran ASI merupakan suatu
interaksi yang sangat kompleks antara
rangsangan mekanik, saraf dan hormon dan
dengan diberikannya teknik marmet dapat
meningkatkan tiga hal tersebut. Dari hasil
penelitian ini didapatkan bahwa ada pengaruh
kelancaran pengeluaran ASI sebelum dan
sesudah dilakukan teknik marmet pada ibu post
partum di BPM kota Palembang.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan ~ hasil  penelitian  dan
pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa terdapat pengaruh sebelum dan sesudah
dilakukan teknik marmet terhadap kelancaran
pengeluaran ASI pada ibu post partum di BPM
“H”, BPM “C” dan BPM “R” Kota Palembang .
Diharapkan  dapat menambah  wawasan,
pengetahuan, dan mampu melakukan teknik
marmet  secara  mandiri, juga  untuk
memperlancar ASI ibu harus menambahnya
dengan asupan nutrisi yg baik, istirahat yang
cukup dan menerapkan pola hidup sehat. Hasil
penelitian ini diharapkan sebagai informasi
sekaligus fasilitator dan motivator  dalam
penyuluhan kesehatan bagi ibu-ibu bahwa ASI
Eksklusif sangat penting bagi kesehatan ibu dan
bayi dan teknik marmet ini dapat diterapkan
untuk membantu proses kelancaran pengeluaran
ASI pada ibu nifas.
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